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Ringkasan Polychaeta is one of many or-
ganisms associated to seagrass bed. To grow
optimally, polychaeta needs habitat that su-
itable to its habit and feeding behaviour.
This research aims to analyze polychaeta
habitat suitability on seagrass ecosystem at
Parang Island, Karimunjawa. The research
was held on September 2012, at Parang Is-
land, Karimunjawa. The result shows that
the seagrass bed is a mixed community type
consisted of 7 seagrass species, and 12 kin-
ds of polychaeta which Spionidae is the hi-
ghest in abundance (141 ind.m-2). The re-
sult of Principal Component Analysis (PCA)
indicates that polychaeta abundance was affe-
cted by some factors, i.e; organic material
of substrate, graveled and muddy substra-
te, dissolved oxygen, depth, nitrate concen-
tration, zooplankton, and seagrass percent
cover..
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PENDAHULUAN
Ekosistem padang lamun disusun oleh
tumbuhan lamun dan menjadi tem-
pat yang cocok untuk keberlangsung-
an hidup berbagai biota, salah satu-
nya adalah polychaeta. Polychaeta
memiki peranan penting dalam ke-
suburan ekosistem lamun, karena da-
pat menyediakan unsur hara bagi tum-
buhan lamun dan meningkatkan kan-
dungan oksigen pada substrat seba-
gai akibat dari aktivitas polychaeta
dalam menggali lubang. Tingginya
produktivitas primer tumbuhan la-
mun
Tingginya produktivitas primer tum-
buhan lamun ditambah adanya se-
jumlah alga epifit dan bentik, men-
jamin ketersediaan bahan organik te-
tap melimpah yang menjadi sumber
energi utama bagi polychaeta. Struk-
tur tiga dimensi tumbuhan lamun yang
terdiri dari rimpang, akar dan kano-
pi adalah tempat yang sangat ba-
ik untuk berlindung dari pemangsa
sekaligus berperan sebagai penjebak
sedimen (Hemminga and Duarte, 2000).
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Kelimpahan polychaeta di padang
lamun Pulau Parang, Karimunjawa
berkaitan dengan kondisi faktor fisika-
kimia-biologi perairan yang memben-
tuk habitat bagi keberlangsungan hi-
dup polychaeta. Setiap jenis polycha-
eta memiliki tipe habitatnya masing-
masing, mengikuti pola tingkah la-
ku dan kebiasaan makan. Terdapat
2 (dua) subkelas utama dalam kelas
Polychaeta, yaitu; Errantia dan Se-
dentaria. Famili Errantia merupakan
jenis polychaeta yang bersifat karni-
vora dengan kebiasaan berenang dan
memangsa di kolom serta dasar per-
mukaan perairan, sedangkan jenis po-
lychaeta dari subkelas Sedentaria me-
rupakan filter feeder yang memiliki
kebiasaan menggali lubang dan mem-
buat sarang pada substrat (Beesly
et al., 2000).
Penelitian mengenai polychaeta ma-
sih sangat jarang dilakukan karena
minimnya pemahaman masyarakat meng-
enai peranan polychaeta dalam eko-
sistem, khususnya ekosistem padang
lamun. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengkaji kesesuian habitat po-
lychaeta, meliputi karakteristik fisika-
kimia-biologi perairan pada ekosis-
tem padang lamun Pulau Parang, Ka-
rimunjawa.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Pan-
tai Batu Merah, Pulau Parang, Ka-
rimunjawa, Kabupaten Jepara, Jawa
Tengah pada bulan September 2012.
Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah deskriptif eksplora-
tif, dengan menggambarkan kondisi
habitat polychaeta berdasarkan ana-
lisis parameter fisika-kimia-biologi per-
airan pada ekosistem padang lamun.
Pengambilan data lamun dilakukan
secara langsung (in situ) dengan meng-
identifikasi jumlah tegakan, frekuesi
kehadiran dan persentase penutup-
an lamun menggunakan transek ku-
adran 1 x 1 m. Identifikasi lamun di-
lakukan mengikuti pedoman “Manu-
al for Scientific Monitoring Seagrass
Habitat” dari Seagrass Watch (Short
et al., 2004).
Pengambilan sampel polychaeta di-
lakukan menggunakan alat PVC co-
rer (d = 6 cm, t = 50 cm) sebanyak
10 kali ulangan untuk merepresen-
tasikan luasan sampling 1 m2. Sedi-
men yang terperangkap dalam PVC
corer berikutnya disaring menggunak-
an saringan makrozoobentos, kemu-
dian diberi formalin 10% dan larut-
an Rose Bengal untuk memberikan
pewarnaan pada sitoplasma polycha-
eta. Identifikasi polychaeta dilakuk-
an di Laboratorium Terpadu Univer-
sitas Diponegoro, dengan berpedom-
an pada buku identifikasi polychae-
ta oleh Day (1967), dan Beesly et al.
(2000).
Parameter fisika-kimia perairan me-
liputi suhu, salinitas, pH, DO, dan
kedalaman perairan diukur secara lang-
sung, sedangkan parameter biologi dan
parameter lainnya, meliputi; kandung-
an nitrat, nitrit, ortofosfat, fitozoo-
plankton, juvenil ikan, bahan orga-
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Gambar 1 Kerapatan jenis lamun (tegakan/m2)
nik dan struktur sedimen dianalisis
di Laboratorium BP2KSI, Purwakar-
ta dan Laboratorium Terpadu Uni-
versitas Diponegoro, Semarang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil identifikasi je-
nis lamun di Pulau Parang, Karimun-
jawa (Gambar 1), ditemukan 7 (tu-
juh) spesies lamun dengan nilai kera-
patan masing-masing sebesar; Tha-
llassia hemprichii (33 tegakan/m2),
Enhalus acoroides (15 tegakan/m2),
Cymodocea rotundata (50 tegakan/m2),
Cymodocea serrulata (1 tegakan/m2),
Halodule pinifolia (7 tegakan/m2),Ha-
lodule uninervis (29 tegakan/m2), dan
Halophila ovalis (9 tegakan/m2).
Spesies T. hemprichii dan C. ro-
tundata merupakan jenis lamun de-
ngan nilai kerapatan yang paling ting-
gi. Hal ini diduga dikarenakan kedua
spesies ini memiliki struktur pera-
karan yang kokoh dan dapat hidup
pada berbagai jenis substrat, baik pa-
sir, lumpur, kerikil ataupun pecahan
karang. Reproduksi pada lamun le-
bih banyak terjadi secara vegetatif
dengan menggunakan rhizoma, yai-
tu batang lamun yang berada di da-
lam substrat. Spesies T. hemprichii
dan C. rotundata memiliki struktur
perakaran yang kokoh dan dapat hi-
dup pada berbagai macam substrat,
maka jenis ini dapat bereproduksi de-
ngan baik sehingga memiliki nilai ke-
rapatan yang tinggi. Hal ini sebagai-
mana yang dinyatakan oleh Den Har-
tog (1977), bahwa secara morfologi
spesies T. hemprichii memiliki rim-
pang yang tebal dan kokoh sehingga
memungkinkan untuk tumbuh pada
substrat yang bervariasi. Takaendeng-
an and Azkab (2010) menambahk-
an bahwa substrat pasir bertekstur
halus, sedikit berlumpur, bercampur
pecahan karang yang telah mati me-
rupakan habitat yang sangat sesu-
ai bagi jenis C. rotundata dan T.
hemprichii , karena dapat memban-
tu penancapan perakaran. Substrat
padang lamun Pulau Parang, Kari-
munjawa terdiri dari lumpur, pasir
dan kerikil. Karakteristik substrat ter-
sebut sangat sesuai dengan habitat
spesies T. hemprichii dan C. rotun-
data yang adaptif terhadap berbagai
jenis substrat.
Frekuensi kehadiran jenis lamun
menunjukkan derajat penyebaran je-
nis lamun tertentu dalam komuni-
tas. Suatu jenis lamun yang memili-
ki nilai kerapatan tinggi belum ten-
tu akan memiliki nilai frekuensi yang
tinggi pula. Menurut Short and Co-
les (2003), pola penyebaran lamun
sangat bervariasi dan bergantung pa-
da kondisi lingkungan. Menurut To-
mascik et al. (1997), pola penyebar-
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Gambar 2 Frekuensi kehadiran jenis lamun (%)
an jenis-jenis lamun di Indonesia cen-
derung mengelompok (patchy) dan
didominasi oleh komunitas campur-
an.
Berdasarkan hasil penelitian (Gam-
bar 2.), ditemukan bahwa jenis la-
mun yang memiliki frekuensi keha-
diran paling tinggi yaitu T. hempri-
chii dan E. acoroides sebesar 27%.
Hal tersebut berarti jenis lamun yang
paling sering ditemukan pada setiap
titik sampling penelitian adalah ke-
dua jenis tersebut, kemudian diikuti
oleh jenis lamun lainnya yaitu: C. ro-
tundata (21%), H. uninervis (17%),
C. serrulata (4%), H. ovalis (4%),
dan H. pinifolia (0%).
Penutupan lamun berhubungan erat
dengan bentuk morfologi dan ukur-
an suatu jenis lamun. Satu indivi-
du E. acoroides akan memiliki ni-
lai penutupan yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan satu individu H.
uninervis karena ukuran daun Enha-
lus yang jauh lebih besar. Sedangkan
individu lamun yang berukuran le-
bih kecil seperti Halophila akan me-
miliki nilai persentase penutupan yang
lebih kecil pula (Short and Coles, 2003).
Gambar 3 Persentase penutupan jenis lamun
(%)
Berdasarkan hasil penelitian (Gam-
bar 3.), diketahui bahwa jenis lamun
dengan persentase penutupan paling
tinggi yaitu: E. acoroides (38%), ber-
ikutnya C. rotundata (23%), T. hemp-
richii (15%), H. pinifolia (8%), H.
uninervis (8%), H. ovalis (8%), dan
C. serrulata (1%).
Spesies E. acoroides merupakan
jenis lamun dengan persentase pe-
nutupan paling tinggi, yaitu sebesar
25%. Hal ini diduga dikarenakan subs-
trat padang lamun Pulau Parang, Ka-
rimunjawa tersusun dari lumpur, pa-
sir dan kerikil, yang sesuai dengan
habitat ideal spesies E. acoroides . Subs-
trat kerikil merupakan jenis subtrat
yang memiliki ketahanan terhadap
adanya gempuran arus. Tegakan E.
acoroides yang berdaun lebar harus
ditopang oleh jenis substrat yang ku-
at sehingga tidak mudah terbawa arus.
Sedangkan substrat lumpur dan pa-
sir merupakan substrat yang mampu
mengikat bahan organik yang meru-
pakan nutrisi bagi kehidupan lamun
E. acoroides . Nienhuis et al. (1989)
menjelaskan bahwa spesies E. acoro-
ides umumnya tumbuh di substrat
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Gambar 4 Indeks nilai penting jenis lamun (%)
yang berpasir atau berlumpur dan
pada substrat berukuran sedang dan
kasar. Karakteristik Pulau Parang,
Karimunjawa yang tersusun dari subs-
trat lumpur berpasir dan pecahan ka-
rang, merupakan habitat yang sesu-
ai dengan preferensi habitat spesies
lamun E. acoroides , sehingga jum-
lahnya cenderung banyak.
Indeks nilai penting jenis lamun
merupakan parameter yang menun-
jukkan spesies lamun dengan peran
paling penting dan pengaruh paling
besar dalam suatu komunitas. Ber-
dasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa spesies lamun dengan indeks
nilai penting tertinggi yaitu: C. ro-
tundata (79%), E. acoroides (76%),
T. hemprichii (65%), H. uninervis
(45%), H. ovalis (18%), H. pinifolia
(12%), dan C. serrulata (5%) (Gam-
bar 4.).
Besarnya nilai indeks penting spe-
sies C. rotundata, E. acoroides dan
T. hemprichii di Pulau Parang, Ka-
rimunjawa dikarenakan ketiga jenis
lamun tersebut memiliki kerapatan
yang tinggi dan penyebaran yang lu-
as. Hal ini dikarenakan ketiganya me-
rupakan jenis-jenis lamun yang mem-
Gambar 5 Kelimpahan jenis polychaeta
(individu/m2)
punyai daya adaptasi yang baik pa-
da berbagai substrat. Tomascik et al.
(1997), menyatakan bahwa C. rotun-
data, E. acoroides dan T. hempri-
chii adalah jenis lamun yang paling
umum dan tersebar luas di Indone-
sia. Jenis-jenis lamun tersebut umum-
nya tumbuh membentuk komunitas
campuran di berbagai tipe habitat
yang berbeda. Dengan demikian, spe-
sies C. rotundata, E. acoroides dan
T. hemprichii memiliki komposisi ter-
besar sebagai penyusun padang la-
mun Pulau Parang, Karimunjawa.
Komunitas polychaeta di perair-
an padang lamun Pulau Parang, Ka-
rimunjawa terdiri dari 12 jenis (fami-
li) (Gambar 5.), yaitu; famili Capi-
tellidae (76 ind/m2), Eunichidae (4
ind/m2), Lumbrineridae (6 ind/m2),
Maldanidae (94 ind/m2), Nereididae
(38 ind/m2), Ophelidae (8 ind/m2),
Paraonidae (36 ind/m2), Phyllodoci-
dae (2 ind/m2), Sabellidae (4 ind/m2),
Spionidae (141 ind/m2), Syllidae (47
ind/m2) dan Terebellidae (5 ind/m2).
Famili Spionidae yang ditemukan
pada ekosistem padang lamun Pu-
lau Parang, Karimunjawa memiliki
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nilai kelimpahan yang paling tinggi.
Hal ini diduga dikarenakan jenis po-
lychaeta ini menyukai habitat pasir
berlumpur, yang merupakan substrat
penyusun padang lamun pada kedua
stasiun tersebut. Famili Spionidae me-
rupakan jenis polychaeta dari subke-
las Sedentaria yang memiliki kebia-
saan menggali lubang dan membu-
at sarang pada substrat. Di samping
itu, substrat berlumpur juga berka-
itan dengan ketersediaan bahan or-
ganik dalam sedimen. Partikel subs-
trat yang halus seperti lumpur di-
duga dapat lebih banyak mengikat
bahan organik dibandingkan pada subs-
trat dengan ukuran yang lebih besar.
Bahan organik pada substrat kasar
seperti kerikil dan pasir lebih mu-
dah kehilangan bahan organik keti-
ka tersapu arus/ombak, sedangkan
substrat lumpur yang umumnya me-
miliki kerapatan lamun yang tinggi,
tidak mudah kehilangan bahan or-
ganiknya. Mengenai perilaku makan
dan adaptasi famili Spionidae, Al Ha-
kim and Chasana (2008) menjelask-
an bahwa famili Spionidae lebih me-
nyukai substrat pasir berlumpur atau
lumpur berpasir dikarenakan subs-
trat tersebut lebih stabil dan memu-
dahkan kehidupan famili Spionidae
sebagai pemakan deposit yang berp-
rilaku menggali dan membenamkan
tubuhnya di dalam sarang. Padang
lamun Pulau Parang, Karimunjawa
tersusun dari substrat lumpur dan
pasir sehingga sesuai dengan habitat
famili Spionidae.
Hasil analisis komponen utama (prin-
cipal component analysis/PCA) (Gam-
bar 6.) terhadap parameter fisika-kimia-
biologi penyusun habitat yang mem-
pengaruhi kelimpahan polychaeta pa-
da ekosistem padang lamun Pulau
Parang, Karimunjawa menunjukkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang
memiliki keterkaitan yang cukup ku-
at terhadap kelimpahan polychaeta,
yaitu: kandungan bahan organik (BO)
sedimen, substrat kerikil dan lum-
pur, oksigen terlarut (DO), kedalam-
an, nitrat, kelimpahan zooplankton
dan persentase penutupan lamun. Hal
ini dikarenakan parameter tersebut
memiliki arah vektor dan terletak pa-
da sumbu yang sama dengan kelim-
pahan polychaeta. Sedangkan parameter-
parameter lainnya, yaitu: substrat pa-
sir, ortofosfat, suhu, salinitas, pH, ke-
limpahan fitoplankton dan kelimpah-
an juvenil ikan, memiliki arah vektor
dan terletak pada sumbu yang berla-
wanan dengan kelimpahan polychae-
ta. Hal ini mengakibatkan parameter-
parameter tersebut berkorelasi nega-
tif dan cenderung menghambat ke-
limpahan polychaeta.
Persentase penutupan lamun mem-
berikan korelasi yang positif dikare-
nakan padang lamun merupakan ha-
bitat tempat hidup polychaeta. Ke-
rapatan dan penutupan lamun yang
makin tinggi dapat meningkatkan ke-
limpahan polychaeta pada padang la-
mun tersebut. Hal ini dikarenakan
lamun menyediakan bahan makan-
an berupa bahan organik partikulat,
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Gambar 6 Analisis kesesuaian parameter fisika-
kimia-biologi perairan padang lamun terhadap ke-
limpahan polychaeta di Pulau Parang, Karimun-
jawa
alga epifit dan zooplankton bagi po-
lychaeta. Tegakan daun, akar dan rim-
pang lamun dapat menjebak bahan
organik partikulat yang melayang di
kolom perairan sehingga tidak ter-
bawa arus dan dapat dimanfaatkan
oleh polychaeta. Selain itu, dengan
adanya lamun maka struktur subs-
trat dapat terlindungi dari gempur-
an arus. Struktur substrat lumpur
berpasir atau pasir berlumpur me-
rupakan substrat yang sangat disu-
kai oleh polychaeta subkelas Seden-
taria yang memiliki kebiasaan meng-
gali lubang dan membuat sarang un-
tuk tempat tinggalnya. Mengenai per-
an padang lamun sebagai penyedia
sumber makanan bagi polychaeta, Hem-
minga and Duarte (2000) menyatak-
an bahwa tumbuhan lamun menye-
diakan produktivitas primer yang ting-
gi, termasuk alga epifit dan bentik
yang menjadi sumber energi utama
bagi jaring-jaring makanan di padang
lamun. Box et al. (2010) menambahk-
an bahwa kelimpahan polychaeta sa-
Tabel 1 Nilai parameter fisika-kimia-biologi per-
airan padang lamun Pulau Parang, Karimunjawa
Parameter
Nilai
Perairan
A. Fisika
1. Suhu (oC) 29.1 ± 0.1
2. Salinitas (o/oo) 30.6 ± 0.19
3. pH 8
4. Kedalaman (m) 0.6 ± 0.06
5. Struktur Sedimen
a. Kerikil (%) 17 ± 0.86
b. Pasir (%) 73 ± 1.88
c. Lumpur (%) 10 ± 2.19
d. BO (%) 4.40 ± 0.18
B. Kimia
1. DO (mg/l) 6.8 ± 0.49
2. Nitrat (mg/l) 0.117 ± 0.014
3. Nitrit (mg/l) 0.008 ± 0.002
4. Ortofosfat (mg/l) 0.015 ± 0.002
C. Biologi
1. Fitoplankton (sel/l) 77,883 ± 46.862
2. Zooplankton (ind/l) 375 ± 123
3. Juvenil ikan (ind/m2) 4 ± 0.71
ngat dipengaruhi oleh kepadatan dan
biomassa lamun. Dengan demikian,
kepadataan lamun yang tinggi sangat
mendukung kelimpahan polychaeta
di Pulau Parang, Karimunjawa. Ke-
limpahan polychaeta di padang la-
mun juga merupakan interaksi an-
tara faktor fisika, kimia dan biologi
(Tabel 1).
Kelimpahan polychaeta di padang
lamun juga dipengaruhi oleh subs-
trat kerikil dan lumpur. Hal ini di-
karenakan substrat kerikil dan lum-
pur sesuai bagi kehidupan polychae-
ta, terutama yang memiliki pola hi-
dup sebagai penyaring partikel orga-
nik (filter feeder) atau penggali lu-
bang. Jenis polychaeta pembuat lu-
bang lebih mudah menggali lubang
pada substrat yang memiliki teks-
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tur halus seperti lumpur. Di sam-
ping itu, sebagian besar polychaeta
merupakan pemakan deposit dengan
menyaring partikel-partikel sedimen
dan mengambil bahan organik yang
terdapat pada substrat untuk dicer-
na. Sebagian besar bahan organik ter-
dapat pada substrat yang memiliki
partikel halus seperti lumpur. Subs-
trat yang berukuran besar seperti ke-
rikil dan pasir sulit untuk menyimp-
an bahan organik. Hal ini dikarenak-
an bahan organik yang menempel pa-
da kerikil dan pasir sangat mudah
hilang ketika diterjang arus. Sedangk-
an pengaruh substrat kerikil terha-
dap kelimpahan polychaeta adalah
kemampuan substrat kerikil untuk mem-
pertahankan tegakan lamun dari gem-
puran arus. Jenis lamun berukuran
besar seperti Enhalus biasa hidup pa-
da substrat yang tersusun dari keri-
kil, sehingga ketika terjadi gempur-
an ombak tegakan Enhalus tersebut
tidak mudah terbawa arus. Apabila
tegakan lamun dapat terlindungi da-
ri gempuran arus, maka kelimpahan
polychaeta yang hidup di padang la-
mun senantiasa terjaga.
Kandungan bahan organik (BO)
pada substrat lamun merupakan pa-
rameter yang berperan penting ba-
gi kehidupan polychaeta. Hal ini di-
karenakan sebagian besar polychae-
ta merupakan pemakan deposit yang
memaafaatkan bahan organik seba-
gai sumber makanan. Bahan orga-
nik yang terdapat di suatu perair-
an dapat berasal dari hasil ekskresi
organisme, sisa organisme yang te-
lah mati dan dari alam. Kandungan
bahan organik di padang lamun Pu-
lau Parang, Karimunjawa memiliki
keterkaitan yang cukup kuat dengan
kelimpahan fitoplankton. Hal ini di-
karenakan fitoplankton membutuhk-
an bahan organik sebagai bahan ma-
kanan, sedangkan fitoplankton yang
telah mati dapat menghasilkan bah-
an organik di perairan. Gray and Elli-
ot (2009) menyatakan bahwa perila-
ku hidup dan perilaku makan dari
makrobentos (polychaeta) dipenga-
ruhi oleh kandungan bahan organik
pada perairan tersebut. Kandungan
bahan organik yang cenderung ting-
gi pada substrat dapat meningkatk-
an kelimpahan polychaeta di area pa-
dang lamun Pulau Parang, Karimun-
jawa.
Oksigen terlarut (DO) merupak-
an faktor yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup suatu organis-
me, termasuk polychaeta. Oksigen ter-
larut di perairan berhubungan de-
ngan kegiatan respirasi polychaeta.
Kandungan oksigen terlarut yang ren-
dah menyebabkan menurunnya ke-
cepatan respirasi, sehingga mengaki-
batkan terganggunya aktivitas dan
proses metabolisme polychaeta. Di
samping itu, kandungan oksigen ter-
larut di padang lamun Pulau Parang,
Karimunjawa memiliki keterkaitan yang
cukup kuat terhadap substrat kerikil
dan pasir. Hal ini dikarenakan subs-
trat yang berukuran partikel besar
seperti kerikil dan pasir memiliki rongga-
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rongga yang memudahkan masuknya
oksigen ke dalam lapisan bawah subs-
trat, sedangkan substrat yang ber-
ukuran halus seperti lumpur dapat
membatasi sirkulasi air. Oksigen ter-
larut yang dapat masuk sampai ke
dalam lapisan bawah substrat akan
mendukung keberlangsungan hidup
polychaeta di dalam substrat. Meng-
enai pentingnya oksigen terlarut ba-
gi kehidupan polychaeta, Nybakken
(1993) menyatakan bahwa kehidup-
an organimse di dalam air dapat ber-
tahan jika terdapat oksigen terlarut
minimal 5 ppm. Kandungan oksigen
terlarut (DO) di Pulau Parang, Ka-
rimunjawa memiliki kisaran rata-rata
di atas 5 ppm, sehingga masih da-
pat menunjang kehidupan organis-
me (polychaeta) dengan baik.
Variabel zooplankton memiliki ko-
relasi yang positif terhadap kelim-
pahan polychaeta meskipun tidak be-
gitu signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari jarak yang cukup jauh antara
variabel zooplankton dan polychae-
ta, meskipun keduanya masih bera-
da pada sumbu yang sama (F1). Hal
ini diduga dikarenakan adanya jenis
polychaeta bersifat karnivora yang
memangsa zooplankton, namun jum-
lahnya hanya sebagian kecil. Di an-
tara jenis polychaeta yang memak-
an zooplankton sebagai mangsanya
adalah famili dari subkelas Errantia,
yaitu: famili Eunichidae, Lumbrine-
ridae, Syllidae dan Nereididae. Jenis-
jenis polychaeta tersebut memiliki ke-
mampuan untuk dapat berenang be-
bas di kolom perairan, sehingga da-
pat menjangkau zooplankton yang me-
layang di kolom perairan. Hal ini se-
bagaimana yang dinyatakan Beesly
et al. (2000) bahwa famili Eunichi-
dae, Lumbrineridae, Syllidae dan Ne-
reididae merupakan karnivora yang
dapat berenang bebas di kolom per-
airan atau merayap di permukaan da-
sar substrat. Dengan demikian, ke-
limpahan zooplankton di perairan pa-
dang lamun dapat mempengaruhi ke-
limpahan polychaeta yang bersifat kar-
nivora.
Variabel nitrat terletak pada sum-
bu yang sama dengan variabel kelim-
pahan polychaeta. Nitrat merupak-
an salah satu sumber hara dan bah-
an organik yang diperlukan baik oleh
lamun, fitoplankton dan polychaeta.
Namun, jika konsentrasinya berlebih-
an maka nitrat dapat bersifat toksik
sehingga mengakibatkan terganggu-
nya sistem metabolisme bahkan ke-
matian bagi polychaeta. Hartanti et al.
(2012) menjelaskan bahwa jumlah ni-
trat yang berlebih dapat menyebabk-
an kurangnya oksigen terlarut di per-
airan dan menyebabkan banyak or-
ganisme yang mati. Konsetrasi ni-
trat di perairan padang lamun Pu-
lau Parang, Karimunjawa cenderung
rendah, sehingga tidak menimbulk-
an efek toksik pada tumbuhan la-
mun dan polychaeta.
Variabel substrat pasir, ortofosfat,
suhu, salinitas, pH, kelimpahan fito-
plankton dan kelimpahan juvenil ik-
an terletak pada sumbu 2 yang ber-
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lawanan dengan variabel kelimpah-
an polychaeta, sehingga cenderung
menghambat kelimpahan polychae-
ta. Suhu, salinitas dan pH berkait-
an dengan aktivitas dan metabolis-
me tubuh polychaeta. Suhu, salini-
tas dan pH yang terlalu tinggi da-
pat mempengaruhi kecepatan respi-
rasi polychaeta menjadi lebih cepat.
Hal tersebut dapat menyebabkan kon-
sumsi polychaeta terhadap jumlah ok-
sigen terlarut semakin meningkat. Ji-
ka kondisi tersebut berlangsung la-
ma, maka dapat mengakibatkan po-
lychaeta menjadi stress bahkan da-
pat berakibat pada kematian. Di sam-
ping itu, terdapat beberapa jenis po-
lychaeta yang diketahui tidak tahan
terhadap perubahan salinitas. Bees-
ly et al. (2000) menyatakan bahwa
famili Paraonidae dan Terebellidae
merupakan jenis yang memiliki pe-
nyebaran terbatas dan tidak tahan
terhadap adanya perubahan salini-
tas. Dengan demikian, salinitas air
laut yang tinggi kurang mendukung
kelimpahan polychaeta di padang la-
mun.
Substrat pasir salah satu habitat
bagi polychaeta pembuat lubang dan
sarang. Namun, substrat pasir cen-
derung memiliki kandungan bahan
organik yang rendah karena tidak mam-
pu untuk mengikat bahan organik ke-
tika terjadi arus yang kuat. Kandung-
an ortofosfat berhubungan dengan pro-
ses eutrofikasi, dimana konsentrasi yang
tinggi dapat mempercepat terjadinya
eutrofikasi perairan yang mengaki-
batkan jumlah nutrien di perairan
melebihi ambang batas. Kondisi ter-
sebut dapat menyebabkan efek ra-
cun/toksik terhadap polychaeta. Se-
dangkan juvenil ikan merupakan he-
wan pemangsa polychaeta, yang ke-
beradaannya dapat mengurangi po-
pulasi polychaeta di padang lamun.
Juvenil ikan yang ditemukan di pa-
dang lamun Pulau Parang, Karimun-
jawa diduga merupakan biota yang
sedang melakukan migrasi untuk men-
cari makan di padang lamun. Hal ini
dikarenakan pada saat jumlah polycha-
eta melimpah, jumlah juvenil ikan
cenderung rendah. Odum (1993) men-
jelaskan bahwa penurunan laju per-
tumbuhan polychaeta bisa disebabk-
an adanya pemangsaan oleh ikan de-
mersal. Dengan demikian, populasi
juvenil ikan yang cenderung rendah
di padang lamun Pulau Parang, Ka-
rimunjawa dapat memberikan kesem-
patan bagi polychaeta untuk tum-
buh dan berkembang biak.
SIMPULAN
Struktur komunitas lamun Pulau Pa-
rang, Karimunjawa tersusun dari 7
jenis lamun, yaitu T. hemprichii, E.
acoroides, C. rotundata, C. serrula-
ta, H. pinifolia, H. uninervis dan H.
ovalis. Spesies lamun dengan nilai ke-
rapatan tertinggi yaitu C. rotundata
(50 tegakan/m2). Spesies T. hemp-
richii dan E. acoroides merupakan
jenis lamun yang paling sering di-
temukan, dengan frekuensi kehadir-
an 27%. Spesies E. acoroides meru-
Suitabilty Analysis of Polychaeta Habitat 411
pakan jenis lamun dengan persenta-
se penutupan tertinggi (38%), sedangk-
an spesies dengan nilai indeks pen-
ting tertinggi yaitu C. rotundata (79%).
Komunitas polychaeta di perair-
an padang lamun Pulau Parang, Ka-
rimunjawa terdiri dari 12 jenis (fami-
li), yaitu; famili Capitellidae, Euni-
chidae, Lumbrineridae, Maldanidae,
Nereididae, Ophelidae, Paraonidae,
Phyllodocidae, Sabellidae, Spionidae,
Syllidae dan Terebellidae. Jenis po-
lychaeta yang memiliki nilai kelim-
pahan tertinggi yaitu famili Spioni-
dae (141 individu/m2).
Faktor yang memiliki berpenga-
ruh positif terhadap kelimpahan po-
lychaeta, yaitu: kandungan bahan or-
ganik (BO) sedimen, substrat kerikil
dan lumpur, oksigen terlarut (DO),
kedalaman, nitrat, kelimpahan zoo-
plankton dan persentase penutupan
lamun. Sedangkan faktor yang ber-
pengaruh negatif terhadap kelimpah-
an polychaeta yaitu; substrat pasir,
ortofosfat, suhu, salinitas, pH, kelim-
pahan fitoplankton dan kelimpahan
juvenil ikan.
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